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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Pertimbangan Hukum Persyaratan Melakukan Praktik Ibadah
Bagi Orang Yang Mengajukan Dispensasi Nikah (Studi Penelitian
Pengadilan Agama Trenggalek) Yang Ditulis Oleh Erfin Adi Cahyo NIM.
1261022021721 , Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah
Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung Pembimbing Ahmad Musonnif, M.H.I.

Kata Kunci : Pertimbangan Hakim, Dispensasi Nikah, Pengadilan Agama
Trenggalek
Konteks penelitian dari penelitian ini adalah Dispensasi nikah merupakan

izin khusus dari pengadilan yang diberikan kepada calon pengantin yang belum
memenuhi syarat usia minimal yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, yaitu 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita.
Dalam konteks hukum Islam, meskipun tidak ada ketentuan usia minimal secara
eksplisit, pernikahan harus didasarkan pada kesiapan fisik, mental, dan spiritual
calon mempelai. Oleh karena itu, pengadilan agama berperan penting dalam
menilai kelayakan permohonan dispensasi nikah, tidak hanya dari aspek hukum
formal, tetapi juga dari aspek kesiapan ibadah dan spiritual calon mempelai agar
pernikahan yang berlangsung bermakna dan sesuai dengan prinsip Islam.

Fokus dan pertanyaan penelitian ini diantaranya 1) Bagaimana Praktik
Hakim dalam mensyaratkan kemampuan beribadah bagi orang yang mengajukan
dispensasi nikah di Pengadilan Agama Trenggalek? 2) Bagaimana Pertimbangan
Hakim dalam menetapkan persyaratan kemampuan ibadah dalam mengajukan
dispensasi? 3) Bagaimana Praktik Hakim dalam mensyaratkan kemampuan
beribadah bagi orang yang mengajukan dispensasi nikah ditinjau dari Maslahah
Mursalah?

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan normatif-empiris.
Pendekatan normatif dilakukan dengan mengkaji aturan hukum dan norma agama
terkait dispensasi nikah, seperti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam, untuk menganalisis kesesuaian praktik ibadah dalam
pemberian dispensasi. Pendekatan empiris melibatkan pengumpulan data langsung
di lapangan melalui wawancara, observasi, dan studi kasus di Pengadilan Agama
Trenggalek.

Hasil penelitian ini diantaranya 1) Praktik Hakim dalam mensyaratkan
kemampuan beribadah bagi orang yang mengajukan dispensasi dilakukan dengan
menekankan kesiapan spiritual dan mental calon mempelai, terutama kemampuan
menjalankan ibadah wajib dan sunnah. 2) Pertimbangan hakim Pengadilan Agama
Trenggalek dalam mensyaratkan ibadah dalam dispensasi nikah meliputi kesiapan
ibadah individu, ibadah keluarga, niat tulus, dan masukan orang tua atau wali. 3)
Pertimbangan hakim hakim Pengadilan Agama Trenggalek dalam mensyaratkan
ibadah ketika dispensasi nikah sesuai dengan prinsip Maslahah Mursalah, karena
menekankan kesiapan spiritual dan mental calon mempelai untuk menjaga
kemaslahatan dan mencegah kerugian sosial, sehingga pernikahan yang diizinkan
bermakna secara moral dan sosial.
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ABSTRACT

Thesis with the title Legal Consideration Requirements for conducting worship
practices for people who submit marriage dispensation (Trenggalek
Religious Court Research Study) written by Erfin Adi Cahyo Nim.
1261022021721, Islamic Family Law Study Program Faculty of Sharia and
Legal Studies of the State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung Supervisor Ahmad Musonnif, M.H.I.

Keywords: Judge's consideration, marriage dispensation, Trenggalek Religious

Court
The research context of this study is a marriage dispensation is a special

permit from the court given to the bride and groom who has not met the minimum
age requirements regulated by Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, which
is 19 years for men and 16 years for women. In the context of Islamic law, although
there is no explicit minimum age provision, marriage must be based on the physical,
mental, and spiritual readiness of the bride and groom. Therefore, the Religious
Court plays an important role in assessing the feasibility of marriage dispensation
requests, not only from the aspect of formal law, but also from the aspect of the
readiness of worship and spiritual prospective brides so that marriages that take
place are meaningful and in accordance with Islamic principles. This assessment is
important to protect the rights of the bride and groom, especially women and
children, and ensure that marriage does not cause social and moral negative impacts
in the future.

The focus and questions of this study include 1) How is the practice of
judges in signing the ability to worship for people who submit marriage
dispensation in the Trenggalek Religious Court? 2) What is the judge's
consideration in establishing the requirements of the ability of worship in applying
for dispensation? 3) How is the practice of judges in improving the ability to
worship for people who submit marriage dispensation in terms of Mursalah
Maslahaah?

The research method used is a normative-empirical approach. The
normative approach is carried out by studying the rule of law and religious norms
related to marriage dispensation, such as Law Number 1 of 1974 and the
compilation of Islamic law, to analyze the suitability of worship practices in the
granting of dispensation. The empirical approach involves direct data collection in
the field through interviews, observations, and case studies in the Trenggalek
Religious Court.

The results of this study include 1) The judge emphasizes the spiritual and
mental readiness of the bride and groom, especially the ability to carry out
compulsory and sunnah worship. 2) Judge considerations include the readiness of
individual worship, family worship, sincere intentions, and input of parents or
guardians. 3) Judges' considerations in the Trenggalek Religious Court in providing
marriage dispensation in accordance with the principles of mursalah problems,
because they emphasize the spiritual and mental readiness of the bride and groom
to maintain the benefit and prevent social losses, so that marriages that are permitted
are morally and socially meaningful.

xxil



xxiii

Lo

O gocky ol paS bl St el sl lae¥l Sllaze (il me Gy b
Galall Lsell B, sali G 0B LS (i dadl) A Sl auls) gl asn
Eendlw Y1 Analoeld 25N Sy lly dng 2 AT DY) 51 06 Anlys BASTOYTY XY TIVYY
Cgsn 2l Gl sty i bl Je dw ¢ MHLL
Bp ) s 5 2S¢ ol iy ¢ oW 3 Ll i I LIS

F oy ol el A8 e ol el 3 gl iy s Al e 3 o) Gl
Gle 19 smg ¢ ol la L V3VE plad \ 3) Ol Lgabay &)l ) Oldbze o 35Y1 0 b5
YA e 33 A sgmg pie e w ) e ¢ RSl Beal Bl (3 el Gle 1Ty J U
LSA Caals ¢ UL pally egall (g iy ol slxne V) s gl demy OF g ¢ e
SNy ¢ @I OPE il e BB e ¢l e slana V) SUlb a3 e s A
o B8y are oI5 Sud F o 0SS et Cpbastl By )l lally 5Ll Slazal Gl e L
go OF Olezg ¢ JUbVy sladl 2oy ¢ ppally ol Boi Blod rgn ool 1 203l Y) ool
izad) (3 23Ty dslam! Bk BT (3 i Y.

P bl e 503l w35 (3 sLadll Ayt a (aST() Al oda (3 2len Vg SR feiy
5oLl 3,8 Sllbae Wi (3 ol jlael ga Lo Y Suall dllary 5 ASE (3 2ol mis Opedds 24
oA Balall e 3)udl) pnd (3 8L ALt 0SS ST (Y SelinaV) e Jpeaml) (g puidl 3
Ao tabas S 0 ol i Opody )

O Balews aunl)s IV oo (leall gl B o L ) Jlal) 8 gm el ol a8 b
o oot ¢ DY O madty VAVE plad o3 DSl e ¢ gl mpjon ddkad) dall asleally
I e Jid) 3 8 sl CUL s ) gl ean sl e (3 B3kl Sl daedls
Al sy 5 S (3 AL Slal)sy olasSy L.

iolsg ¢ upally pgall Jilly oo )l sliana V) e Bl 0S5 () Awl )l ede s ekl
i) B3lally ¢ @ ) Salall ezl P Shlze) fos (Y genly Al S3Lall dks e 508

Crpg b ) sy 58S (3 S Sllael (7L eloo ¥ 5T LY By ¢ BsLall Ll

XX1ii



XXV

2o (2R 4 P . o))
J& Ll mﬁ\j duj}xu W‘j Z‘c"}j“ Sldaza ! LSL; J\%; WY ¢ Adusa JfLM teald Lasq iji

Celazrly LD Lg Tl Sl 05T ot ¢ ilenr V) Sl wieg 3L,

XXiv



